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[

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Muara Tebo yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama dalam sidang Majelis telah menjatuhkan
penetapan sebagai berikut dalam perkara gugatan perceraian yang diajukan

oleh:

Penggugat, umur 33 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan
Mengurus Rumah Tangga, tempat tinggal di Sumber Sari RT. 01
RW. 02, Kelurahan Tebing Tinggi, Kabupaten Tebo, Provinsi
Jambi, sebagai Penggugat;

Tergugat, umur 35 tahun, agama Islam, pendidikan SLTP, pekerjaan Petani,
tempat tinggal di Sumber Sari RT. 01 RW. 02, Kelurahan Tebing

Tinggi, Kabupaten Tebo, Provinsi Jambi, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;

Telah mendengar keterangan dari Penggugat dan Tergugat di persidangan;

DUDUK PERKARA
Bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tertanggal 5 Oktober 2020
yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Muara Tebo dengan
Register Perkara Nomor 0388/Pdt.G/2020/PA.Mto tanggal 6 Oktober 2020,
mengemukakan dalil-dalil sebagai berikut :
1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami istri yang sah
menikah pada hari Selasa, tanggal 15 Maret 2005, dihadapan Pejabat

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tebo Tengah, Kabupaten Tebo,
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Provinsi Jambi, sebagaimana bukti berupa Akta Nikah Nomor:
128/15/111/2005, tertanggal 19 Maret 2005;

2. Bahwa pada waktu akad nikah, Penggugat berstatus perawan sedangkan
Tergugat berstatus jejaka;

3. Bahwa, setelah menikah Penggugat dan Tergugat membina rumah tangga di
rumah orang tua Penggugat di Sumber Sari, Kelurahan Tebing Tinggi,
selama 5 tahun, lalu pindah kerumah sendiri di alamat yang sama dengan
orang tua Tergugat, selama 12 tahun, dan akhirnya berpisah;

4. Bahwa, dari pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat telah dikarunia 2
(dua) orang anak yang bernama :

- ANAK |, berumur 15 tahun;
- ANAK I, berumur 7 tahun

5. Bahwa mulanya awal pernikahan keadaan rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat berjalan rukun dan harmonis, namun sejak tahun 2011 antara
Penggugat dengan Tergugat mulai terjadi perselisihan dan pertengkaran
yang disebabkan oleh:

- Tergugat terlalu bersiat cemburuan;

- Tergugat sering melarang Penggugat silaturahmi kerumah saudara;

- Tergugat tidak mencukupi dalam memberikan nafkah ekonomi keluarga;
- Tergugat sering mabuk-mabukan dan diketahui oleh Penggugat;

- Tergugat sering mengusir Penggugat dari rumah;

6. Bahwa terjadi lagi puncak perselisihan antara Penggugat dengan Tergugat
pada bulan Agustus 2020, Pada saat itu Tergugat cemburu yang berlebihan
pada Penggugat yang membuat Penggugat tidak sanggup lagi dengan sikap
dan perlaku Tergugat dan Penggugat terlalu sering diusir dari rumah oleh
Tergugat. Sejak saat itu antara Penggugat dengan Tergugat tinggal dalam
satu rumah namun berpisah ranjang dan tidak pernah menjalankan tugas
serta kewajiban sebagaimana layaknya suami isteri;

7. Bahwa penjelasan di atas menunjukkan bahwa rumah tangga Penggugat
dengan Tergugat tidak dapat dipertahankan lagi. Dengan demikian,
Penggugat telah berbulat hati untuk menggugat cerai terhadap Tergugat

pada Pengadilan Agama Muara Tebo;
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8. Bahwa, Penggugat tidak memiliki harapan lagi untuk membina rumah tangga

dengan baik di masa-masa yang akan datang;

Bahwa berdasarkan dalil-dalil tersebut di atas, Penggugat mohon kepada
Ketua Pengadilan Agama Muara Tebo cq. Majelis Hakim untuk memeriksa dan
mengadili perkara ini dan selanjutnya dapat memutuskan sebagai berikut:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Memutuskan hubungan pernikahan Penggugat dengan Tergugat, putus
karena perceraian;

3. Membebankan Penggugat untuk membayar biaya perkara yang timbul
dalam perkara ini;

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon penetepan yang seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari dan tanggal persidangan yang telah
ditetapkan Penggugat dan Tergugat secara pribadi telah datang menghadap ke
persidangan;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah mengupayakan perdamaian, dan
untuk memaksimalkan upaya perdamaian tersebut Majelis Hakim telah
menunjuk Hakim Mediator pada Pengadilan Agama Muara Tebo, yaitu Hj.
Baihna S.Ag.,M.H. untuk dilaksanakan mediasi, dan berdasarkan laporan hasil
mediasi tertanggal 20 Oktober 2020, mediasi dinyatakan berhasil dimana
Penggugat dan Tergugat bersedia untuk kembali rukun dalam berumah tangga;

Menimbang, bahwa oleh karena Penggugat dan Tergugat telah bersedia
untuk kembali rukun dalam berumah tangga, selanjutnya dalam persidangan
tanggal 3 November 2020, Penggugat menyatakan mencabut gugatannya;

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian penetapan ini, segala
yang dicatat dalam berita acara sidang merupakan bagian yang tak terpisahkan

dari penetapan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
seperti tersebut di atas;
Menimbang, bahwa berdasarkan Peraturan Mahkamah Agung RI

Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan, Penggugat dan
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Tergugat telah melaksanakan proses mediasi dan berdasarkan laporan hasil
mediasi tersebut, Penggugat dan Tergugat telah sepakat untuk kembali rukun
dan harmonis dalam berumah tangga, dan Penggugat selanjutnya menyatakan
mencabut gugatannya;

Menimbang, bahwa oleh karena Penggugat mencabut gugatannya,
maka Majelis Hakim tidak perlu mempertimbangkan pokok perkaranya;

Menimbang, bahwa meskipun gugatan Penggugat dicabut, karena
perkara ini telah didaftar dalam register perkara dan termasuk dalam bidang
perkawinan, maka sesuai Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006
dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang
Peradilan Agama, biaya perkara harus dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat, semua pasal dalam peraturan perundang-undangan dan
hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini;

MENETAPKAN
1. Mengabulkan permohonan Penggugat untuk mencabut perkaranya;
2. Menyatakan perkara Nomor 0388/Pdt.G/2020/PA.Mto selesai karena
dicabut;
3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini
sejumlah Rp276.000,- (dua ratus tujuh puluh enam ribu rupiah);

Demikian dijatuhkan penetapan ini di Muara Tebo, pada hari Selasa tanggal
3 November 2020 Masehi bertepatan dengan tanggal 17 Rabi’'ul Awwal 1442
Hijriah dalam permusyawaratan Majelis Hakim Pengadilan Agama Muara Tebo
yang terdiri dari kami M. Rifai, S.HI.,M.HI. sebagai Ketua Majelis, Leni Setriani,
S.Sy. dan Andi Asyraf, S.Sy. masing-masing sebagai Hakim Anggota, penetepan
tersebut diucapkan oleh Ketua Majelis pada hari itu juga dalam sidang terbuka
untuk umum didampingi para Hakim Anggota dan dibantu Desy Ferawaty,
S.E.,M.H. sebagai Panitera Pengganti, dengan dihadiri oleh Penggugat dan
Tergugat;
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Ketua Majelis

Ttd.

M. Rifai, S.HI.,M.HI.

Hakim Anggota | Hakim Anggota I
Ttd. Ttd.
Leni Setriani, S.Sy. Andi Asyraf, S.Sy.

Panitera Pengganti

Ttd.

Desy Ferawaty, S.E.,M.H.

Perincian Biaya Perkara :

1. Biaya Pencatatan Rp. 30.000,00-
2. Biaya Proses Rp. 50.000,00-
3. Biaya Panggilan Rp. 160.000,00-
4. Biaya Relaas PNBP Rp. 20.000,00-
5. Biaya Redaksi Rp. 10.000,00-
6. Biaya Meterai Rp. 6.000,00-

Jumlah Rp. 276.000,00-

Salinan yang sama dengan aslinya oleh :
PENGADILAN AGAMA MUARA TEBO
PANITERA

Ttd.

Izzami Thaufiq, S.H., M.H.
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